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BAB III 
DESA KASIH RAJA KECAMATAN LUBUK KELIAT 

KABUPATEN OGAN ILIR
A. Sejarah Singkat Desa Kasih Raja

   Penelitian ini dilakukan di Desa Kasih Raja kecamatan lubuk keliat Kabupaten Ogan Ilir. Pada masa sebelum penjajahan Belanda sekitar tahun 1940 orang-orang pendesaan seperti Ketiau, Betung, rengas, Seri Bandung dan lain-lain. berkumpul atau berhimpun di satu tempat untuk berkebun atau bersawah. Mula-mula hanya sekitar 10 orang namun lama kelamaan penduduknya semakin banyak, dan terbentuklah sebuah desa yang diberi nama oleh para penduduk Desa Perimpunan.

          Pada zaman penjajahan Belanda, wali sembilan berkumpul di desa ini bserta petani untuk melawan penjajahan Belanda dan karena kegigihannya mereka dapat memenangkan pertempuran melawan penjajahan Belanda. Setelah pertempuran selesai, tempat berkebun tadi semakin banyak penduduknya, dan penduduk desa sepakat untuk meminta nama desanya kepada Raja Palembang, kemudian permintaan penduduk ini dikabulkan raja dan diberi nama Desa Kasih Raja maksudnya desa yang namanya dikasih oleh raja.
          Sejak bergantinya nama Desa Perimpunan menjadi Desa Kasih Raja maka perkembangan desa ini semakin berkembang. Banyak penduduknya yang bersekolah di pesantren dan bermata pencarian petani karet. Desa ini memiliki penduduk yang sudah padat, dan mata pencarian penduduk beraneka ragam, namun mata pelajaran utamanya adalah petani karet. 


Nama-nama Kepala Desa Kasih Raja:

1. Golok Hadi (1940-1945)
2. Ali Bin Tabbasir (1945-1950) 
3. Harun Bin H.Syam (1950-1955)
4. Damili Mu’ale (1955-1960)
5. M.A. H. Bakar (1960-1965)
6. H.Hamid (1965-1970)

7. Mat Amin (1970-1975)

8. Dailami (1975-1980)

9. Suhadi (1980-1985)

10. Wilson (1985-1990)

11. Makmun Ahmad (1990-1995)

12. Dailami Daud (1995-2000)

13. Sartoni. (2000-sekarang) selama 2 periode terakhir.

B. Letak Geografis  
Desa Kasih Raja merupakan desa yang memiliki tanah yang subur dengan letak goegrafis yang strategis karena berada di tengah-tengah desa-desa lain. ”Letak geografis desa Kasih Raja dapat dilihat di bawah ini.

1.Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tanjung Beringin

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ketiau

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Embacang

4. Sebelah Timur berbatasan denga Desa Talang Tengah.”

Secara geografis desa kasih raja ini terletak pada ketinggian 20 meter di atas permukaan sungai. Secara keseluruan luas wilayah desa ini adalah 15.000 hektar dan umumnya berbentuk dataran yang dijadikan penduduk sebagai areal perumahan dan perkebunan karet daan sawah. Untuk lebih jelasnya tentang luas wilayah ( areal tanah) berdasarkan kegunaanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1

Areal Tanah Berdasarkan Kegunaannya

	No
	Areal Tanah
	Luas



	1
	Pertanian/ perkebunan
	6.000 Ha



	2
	Perkampungan
	6.000 Ha



	3
	Hutan
	3.000 Ha



	
	Jumlah
	15.000 Ha




Sumber: Dokumentasi desa kasih raja Tahun 2012
Untuk melancarkan hubungan desa kasih raja dengan daerah lain maupun daerah setempat dapat ditempuh dengan jalan darat. Secara teperinci keadaan jalan darat dapat diketahui dari tabel sebagai berikut:

Tabel 2

Keadaan Jalan Desa Kasih Raja

	No
	Tipe jalan
	Panjang Jalan

	1
	Jalan Kelurahan
	5 Km

	2
	Jalan Kabupaten
	50 Km

	3
	Jalan Propinsi
	83 Km

	
	jumlah
	138 Km


Sumber: Dokumentasi Desa Kasih Raja 2012.

C. Jumlah Penduduk dan Mata Pencaharian

Desa kasih raja memiliki penduduk yang padat, yaitu sebanyak 4052 jiwa pada tahun 2012. Penduduk tersebut terbagi dalam 432 KK (Kepala Keluarga). Jumlah penduduk tersebut semakin bertambah, ada yang merupakan penduduk asli Desa Kasih Raja dan ada juga yang merupakan penduduk trasmigrasi desa tetangga. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3
Jumlah Penduduk Desa Kasih Raja

	Klasifikasi
	Laki-laki
	Perempuan

	Anak-anak
Remaja

Dewasa

Lansia
	800

377
775
30


	900
513

612
45

	Jumalah
	1982
	2070


Sumber: Dokumentasi Desa Kasih Raja, 2012
Penduduk Desa Kasih Raja yang paling banyak adalah anak-anak dengan jumlah 1700 jiwa. Penduduk yang paling sedikir adalah usia lanjut atau dikenal dengan sebutan lansia yaitu berjumlah 75 jiwa. Penduduk dewasa hanya berjumlah 1387 jiwa.  Dari 4052 jiwa penduduk desa Kasih Raja tersebut, 890 jiwa merupakan remaja, yang terbagi dalam kelompok remaja awal dan remaja akhir. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4
Jumlah Remaja Desa Kasih Raja

	Klasifikasi
	Laki-laki
	Perempuan

	Remaja Awal

Remaja Akhir
	200

177
	350

163

	Jumalah
	377
	513


Sumber: Dokumentasi Desa Kasih Raja, 2012

Penduduk Desa Kasih Raja merupakan masyarakat yang heterogen dalam aspek mata pencaharian. Masyarakat Desa Kasih Raja memiliki mata pencaharian yang beraneka ragam, namun mata pencarian mayoritas penduduk adalah bertani karet. Kondisi mata pencarian penduduk desa Kasih Raja dapat diuraikan pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5
Kondisi Mata Pencarian Penduduk Desa Kasih Raja

	No
	Mata Pencarian
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Petani Karet 

Buruh PTPN Cinta Manis

Wiraswasta

Pegawai Negeri

Petani Padi
	50 %

15 %

10 %

5 %

20 %

	Jumlah
	100 %


    
 Sumber: Dokumentasi Desa Kasih Raja, 2012
D. Agama dan Sarana Peribadatan
Masyarakat di Desa Kasih Raja ini 100% menganut agama Islam  meskipun agama tersebut hanya yang mereka peroleh sejak lahir atau di dapat dari keturunan nenek moyang, akan tetapi kesadaran beragama msyarakat bisa dikatakan agak baik. Hal tersebut dapat dilihat pada waktu sholat magrib, isya’, shubuh, dzuhur, dan ashar  azan selalu dikumandangkan dan sekaligus waktu sholat yang dilakukan baik sendiri maupun berjama’ah. Walaupun itu terkadang dilaksanakan tiga atau lima orang (Imam dan makmum) secara berjama’ah  dimasjid.

Meskipun dengan sarana peribadatan sejumlah 1 buah masjid. Namun masyarakat di desa ini, hidup rukun dengan tingkat kekeluargaan dan kebersamaan yang tinggi. Tempat pelaksaan ibadah sebenarnya sudah strategis tepat dipinggir jalan raya, tempat pelaksanaan ibadah sangat penting karena selain sebagai tempat rapat (musyawarah) bisa juga untuk melaksanakan ibadah seperti sholat, pengajian remaja masjid, pengajian ibu-ibu,  pengajian bapak-bapak. Sarana Ibadah yang ada di desa kasih raja ini sudah cukup memadai baik dari segi sarana fisik (dinding bangunanluar dan dalam, pagar , teras,dan lantai) ataupunsarana di dalam ruangan seperti sajadah, listrik, tape/radio, pengeras suara, buku-buku, dan mimbar khotbah, semua sudah tersedia. Di Desa ini juga diadakan beberapa pengajian diantaranya:”1. Pengajian remaja, yang diadakan dimasjid Desa setiap hari minggu pukul. 19:30- selesai, 2. Pengajian ibu-ibu, yang diadakan dimasjid Desa setiap hari Jumat pukul.08:00-11:00, 3. Pengajian bapak-bapak, yang diadakan dirumah warga atau masjid Desa setiap hari Kamis pukul. 19:30- selesai. 4. Pengajian anak-anak atau TPA yang diadakan di DSN kasih raja setiap hari senin-sabtu pukul. 14:00-16:00.”

E. Kondisi Pendidikan


Sejalan dengan dinamika pembangunan nasional maka pendidikan didesa kasih raja terus mengalami peningkatan. Pendidikan adalaah sangat penting dan diperlukan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Keberhasilan dalam proses pendidikan bersifat kompleks, yaitu orang tua, siswa dan sekolah serta Masyarakat . Dengan pendidikan yang baik maka akan dapat merubah pola berfikir dan cara hidupnya. Di desa Kasih Raja tersediah pendidikan bagi masyarakat, yaitu Sekolah Dasar, dan MTs.
 

Masyarakat Desa Kasih raja tidak hanya heterogen dalam aspek pekerjaan. Tetapi juga heterogen dari aspek pendidikan. Untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang pendidikan desa kasih raja ini memiliki 1 unit sekolah dasar (SD) dan 1 unit Madrasah Syanawiyah (MTs) yang terletak dikampung 2,memperhatikan sarana pendidikan yang ada di Desa Kasih Raja ini tampaknya cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dasar dan menengah pertama. Karna terletak sangat strategis yaitu di depan jalan raya kasih raja. Jadi untuk anak-anak yang mau masuk sekolah dasar (SD) dan Madrasah syanawiyah (MTs) tidak perlu ke desa tetangga untuk bersekolah karna di desa ini sudah didirikan sekolah dasar dan madrasah syanawiyah. ”Namun bagi mereka yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, mereka harus kekecamatan (Lubuk Keliat)+ 9 Km dari desa Kasih Raja atau ke kota kabupaten (Indralaya) +50 Km. Untuk mendapatkan pendidikan diploma 3 atau Strata 1 mereka harus ke kota propinsi (palembang) yang ditempuh + 83 Km.”
 

Kondisi pendidikan masyarakat Desa Kasih Raja ini dapat diuraikan pada Tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6
Kondisi Pendidikan Penduduk Desa Kasih Raja

	No
	Pendidikan Terakhir
	Persentase

	1

2

3

4

5
	S1 18-23 Tahun
SMA/ MA 15-18 Tahun
SMP/MTs 12-15 Tahun
SD/MI 6-12 Tahun
TK 5-6 Tahun
	30 %

80 %

95 %

100 %

50 %


     
Sumber: Dokumentasi Desa Kasih Raja, 2012
Berdasarkan tabel di atas diperolah gambaran, bahwa keadaan tingkat pendidikan penduduk desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir terbanyak adalah tamat SD/sederajat, yaitu 100%, kemudian tamat SMP/MTs 95%, tamat SMA/MA sekitar 80%, Tamat TK sekitar 50%, dan yang tamat S1 sekitar 30%, angka ini sangat sedikit dibandingkan dengan desa-desa lain karna keluarga di desa ini kebanyakan kekurangan biaya sehingga tidak bisa melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. 
F. Struktur Pemerintahan

Desa Kasih Raja merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Ogan Ilir. Desa ini dipimpin oleh seorang kepala desa dan dibantu oleh skretaris desa beserta perangkat-perangkatnya. Desa Kasih Raja memiliki tokoh masyarakat, tokoh adat dan tokoh agama yang ikut berkontribusi terhadap pemerintahan desa Kasih Raja Kabupaten Ogan Ilir.

Seperti organisasi pemerintahan lainnya, Desa Kasih Raja juga memiliki struktur organisasi yang berfungsi sebagai penunjuk wewenang dan tugas perangkat desa  dalam mengatur pemerintahan desa Kasih Raja. Selain itu, Desa ini juga memiliki tujuan, visi dan misi serta organisasi-organisasi intern desa. Struktur organisasi Desa Kasih Raja lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
STRUKTUR PEMERINTAH




Gambar 1. Struktur Organisasi Desa Kasih Raja

Sumber: Dokumentasi Desa Kasih Raja, 2012   

Dari struktur tersebut dapat diuraikan tugas dan wewenang pemerintah desa, yaitu sebagai berikut.

a. Kepala Desa


Kepala desa bertugas untuk mengatur pemerintahan desa, membimbing dan mengarahkan bawahannya dalam memimpin desa supaya dapat mencapai tujuan. Kepala desa dibantu oleh sekretaris desa, dan perangkat-perangkatnya.

b. Sekretaris Desa


Sekretaris desa bertugas mencatat, merencanakan tugas yang berhubungan dengan arsip, dokumentasi, program kerja desa secara berkala dengan berkoordinasi dengan staf desa dan bertanggung jawab pada kepala desa.

c. Bendahara Desa


Bendahara desa bertugas mengelola keuangan desa, mencatat kas masukdan kas keluar dan bertanggung jawab terhadap urusan keuangan desa pada kepala desa melalui pelaporan kas desa secara berkala.

d. Keamaan Desa


Keamanan desa bertugas memimpin keamaan desa, mengatur dan merencanakan penjagaan keamanan desa melalui program poskamling, ronda malam, dan keamaan lainnya dan bertanggung jawab terhadap keamanan desa dengan bekerja sama dengan staf dan masyarakat.
e. Lembaga Desa


Bertugas mengelola dan mengkoordinasi lembaga-lembaga yang berada di desa Kasih Raja, dan bertanggung jawab terhadap legalitas lembaga desa, memeriksa dan mencabut hak lembaga yang melanggar aturan desa, adat atau agama.

f. Masyarakat Desa


Bekerja sama dengan pemerintah desa dalam memajukan desa dengan menaati peraturan yang ada secara kritis, berinisiatif dalam memberikan saran dan masukan bagi kemajuan desa. 

Semua perangkat desa dan masyarakat dalam struktur organisasi tersebut bekerja sama dalam melaksanakan visi dan misi desa. Visi dan misi desa Kasih Raja dapat diuraikan di bawah ini.

a. Tujuan Desa


Desa Kasih Raja bertujuan untuk memajukan desa secara bersama-sama sehingga kesejahteraan masyarakat desa dapat meningkat, bermartabat dan beragama.

b. Visi


Desa Kasih Raja memiliki visi mencerdaskan masyarakat desa, mensejahterakan, menentramkan dan memakmurkan desa serta unggul di tengah kemajuan zaman.
c. Misi


Desa Kasih Raja memiliki misi membangun masyarakat Islami, bekerja sama, cerdas, dan sejahtera.


Tujuan, visi dan misi Desa Kasih Raja tersebut dapat terselenggara dengan baik apabila ada kerja sama dari semua pihak, baik pemerintah desa, pemerintah Kecamatan dan Kabupaten, pemuka agama, pemuka masyarakat maupun masyarakat itu sendiri. Berkenaan dengan lembaga desa, di desa ini terdapar berbagai lembaga desa, yaitu LMD, Karang Taruna, Remaja Masjid, Kelompok Kerja Tani dan Koperasi Unit Desa. Lembaga desa ini dapat difungsikan dalam memberdayakan remaja desa.
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� Wawancara, Umar Sani. (Sesepuh Desa Kasih Raja), tanggal 14 Oktober 2012


�Wawancara, Amir Hamza, (Sesepuh Desa Kasih Raja),  tanggal 14 Oktober 2012 


� Wawancara, Sartoni (Kepala Desa Kasih Raja) Tanggal 15 Oktober 2012


� Dokumentasi Desa Kasih Raja, ditelusuri melalui studi dokumentasi 15 Oktober 2012	


�Wawancara, Arafik (P3N Kasih Raja)  Tanggal !5 Oktober 2012 


� Wawancara, Taslima (Ketua pengajian Ibu-ibu) Tanggal 15 Oktober 2012	


� Wawancara, Sartoni (Kapala Desa Kasih Raja)  Tanggal 15 Oktober 2012


� Wawancara, sartoni ( Kepala Desa Kasih Raja) Tanggal 15 Oktober 2012
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